
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kecernaan bahan kering dan bahan organik meningkat dari kontrol ke perlakuan pemberian 

silase, namun pengaruh antar perlakuan dan kelompok bobot badan ternak tidak menunjukan 

pengaruh secara signifikan, meskipun level pemberian daun gamal meningkat. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian pada pakan komplit berbasis biomas jagung dengan kombinasi 

hijauan dan sumber protein berbeda 
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